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ABSTRACT 

Social media has become a common tool for all groups, both adults and students, the 

influence of social media is so great that it can influence human awareness in living life, especially 

in religion. All forms of problems spread on social media regarding human behavior in religion, 

can be seen from various kinds of news that is social media a very influential factor for religious 

awareness? Therefore, researchers sought to find out the relationship between social media and 

religious awareness using quantitative research methods. This research distributed 

questionnaires to students with a sample size of 52 students from a population of 125 which aims 

to find out whether there is a relationship between social media and religious awareness among 

MTS students of the Islamic Community Association of Bogor City with the results that there is a 

significant relationship between social media and it can be seen that social media is the biggest 

factor in reducing religious awareness. The level of religious awareness at the Islamic Community 

Association MTS is considered to be in the high category using Likert Scale calculations. So the 

researchers concluded that there is a relationship between social media and religious awareness. 
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ABSTRAK 

Media sosial telah menjadi alat yang umum bagi semua kalangan baik orang dewasa 

maupun siswa, pengaruh media sosial sangat besar sehingga dapat mempengaruhi kesadaran 

manusia dalam menjalani kehidupan khususnya dalam beragama. Segala bentuk 

permasalahan yang tersebar di media sosial terhadap perilaku manusia dalam beragama, 

dapat dilihat dari berbagai macam berita bahwa apakah media sosial menjadi faktor yang 

sangat berpengaruh bagi kesadaran beragama?. Oleh sebab itu, peneliti mencari tahu akan 

hubungan media sosial dengan kesadaran beragama dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menyebarkan kuesioner terhadap siswa dengan jumlah sampel 52 

siswa dari 125 populasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

media sosial dengan kesadaran beragama pada siswa MTS Persatuan Umat Islam Kota Bogor 

dengan hasil terdapat hubungan yang signifikan antara media sosial dan dapat diketahui 

bahwa media sosial menjadi faktor terbesar berkurangnya kesadaran beragama. Tingkat 

kesadaran beragama di MTS Persatuan Umat Islam terbilang pada kategori tinggi dengan 

menggunakan perhitungan Skala Likert. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara media sosial dengan kesadaran beragama. 

Kata Kunci :media sosial, siswa, kesadaran beragama. 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini, tidak sedikit 

individu, khususnya umat Islam, dihadapkan pada berbagai macam krisis keimanan 
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disebabkan oleh kurangnya kapasitas tauhid pada diri seorang muslim. Oleh karena 

itu, keimanan merupakan sesuatu yang harus dimiliki, dipelajari dan diamalkan oleh 

setiap individu dalam kehidupannya. Dengan adanya keimanan, seseorang akan 

melaksanakan perintah Allah SWT dan menghindari setiap larangan-Nya 

Mengacu pada penggunaan media sosial sebagai sarana hiburan dalam 

kehidupan siswa/i di MTS Persatuan Umat ISLAM Kota Bogor. Ini telah menjadi 

masalah yang membuat berkurangnya kesadaran siswa/i dalam beragama. Sehingga 

sering menghabiskan waktu bermain internet, melihat lebih banyak hal-hal yang viral 

dan ramai pada masanya, menonton drama Korea, main Facebook, main Instagram, 

main Tiktok, e-book, mainkan game online, dan sebagainya. ketika melakukan 

komunikasi terhadap sesama mereka lebih banyak menghabiskan waktu di dunia 

maya dari pada menghabiskan waktu untuk berfokus kepada kegiatan keagamaan 

dilingkungan sekolah, inilah penyebab menurunnya prestasi belajar siswa/i 

khususnya dalam bidang keagamaan. 

Namun tidak sedikit pula siswa/i yang belum optimal dalam menggunakan 

media sosial dengan baik dan benar, hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan siswa 

yang lebih banyak menggunakan media sosial untuk berinteraksi dengan teman-

temannya dan menjadikan media sosial sebagai sarana hiburan dibandingkan untuk 

mencari ilmu dan menambah wawasan pengetahuan dalam beragama. Siswa/i juga 

menggunakan media sosial untuk mendokumentasikan setiap aspek kegiatan dan 

kehidupannya. Oleh sebab itu, hal ini membuat siswa/i cenderung hendak 

mengeksplorasi media sosial serta serta menghabiskan sebagian waktunya untuk 

menggunakan media sosial. 

Kesadaran beragama tidak akan muncul pada diri siswa remaja jika tidak ada 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut ialah faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor Yang berasal dari hereditas, tingkat usia, 

kepribadian dan kondisi kejiwaan. Sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang 

berasal dari luar diri siswa/i remaja yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 

institusional dan lingkungan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang menuntut banyak penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya 

(Muhyani, 2019:139). Menurut (Sugiyono2019:16-17) penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, atau statistik, yang bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilaksanakan di 

Madrasah Tsanawiyah PUI (Persatuan Umat Islam) di Jl. Makam pahlawan, Kecamatan 

Bogor Timur, kota Bogor, Jawa Barat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Norma Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat penggunaan media 

sosial pada siswa MTS PUI Kota Bogor yang dikelompokkan menjadi tiga kategori 

yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Kategorisasi Penggunaan Media Sosial 

Kategori Rumus Kriteria Frekuensi Persentase 

Tinggi X > (M + 1 SD) X > 85 10 19% 

Sedang M – ISD < X < M + 

ISD 

66 < X < 85 33 61% 

Rendah X < (M – ISD) X < 66 11 20% 

Jumlah 54 100% 

 Dapat diketahui bahwa sebagian besar (61%) tingkat penggunaan media 

sosial siswa MTS PUI Kota Bogor berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat penggunaan media sosial pada siswa MTS PUI Kota Bogor berkategori 

sedang. Artinya siswa MTS PUI Kota Bogor tidak kecanduan media sosial. 

Norma kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kesadaran 

beragama siswa/i MTS PUI Kota Bogor yang dikelompokkan menjadi kategori tinggi, 

Kategori sedang dan kategori rendah. Berdasarkan hasil perhitungan kategori 

peneliti akan memaparkan hasilkan kategori kesadaran beragama pada siswa/i MTS 

PUI Kota Bogor sebagai berikut: 

Kategori kesadaran beragama 

Kategori Rumus Kriteria Frekuensi Persentase 

Tinggi X > (M + 1 SD) X > 106 20 37% 

Sedang M – 1SD < X < M + 1SD 89 X < 106 19 35% 

Rendah X < (M – 1SD) X < 89 15 28% 

Jumlah 54 100% 

Dapat diketahui bahwa sebagian besar (37%) tingkat kesadaran beragama 

pada siswa/i MTS PUI Kota Bogor berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kesadaran beragama pada siswa/i MTS PUI Kota Bogor tinggi. Tingginya 

tingkat kesadaran beragama siswa/i diakibatkan adanya pengaruh positif dari faktor 

internal dan eksternal. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Hubungan media sosial dengan 

kesadaran beragama siswa/i MTS PUI Kota Bogor” maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan media sosial pada siswa/i MTS PUI Kota Bogor yaitu berada 

pada kategori cukup yakni sebesar (45%). Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial pada siswa/i berada pada kategori cukup. Selain 

itu, siswa/i menggunakan media sosialnya (70%) untuk mendapatkan 

informasi, (65,31%) untuk hiburan, dan (47,41%) untuk jual beli online. 

Sedangkan, berdasarkan tingkat penggunaan media sosial pada siswa/i MTS 

PUI Kota Bogor sebagian besar (61%) berada pada kategori tingkat 

penggunaan media sosial pada siswa/i MTS PUI Kota Bogor berada pada 

tingkat penggunaan media sosial yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa/i MTS PUI Kota Bogor berada pada kategori sedang yang artinya 

siswa/i tidak kecanduan media sosial. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama pada siswa/i MTS 

PUI Kota Bogor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Berdasarkan hasil 

penelitian kesadaran beragama siswa/i MTS PUI Kota Bogor yaitu (93,3%) 

dipengaruhi oleh faktor bawaan yang diwariskan secara turun temurun. Hal 

ini dibuktikan dari hasil penelitian siswa/i bahwa sebagian besar (68%) 

orang tua siswa/i selalu menanamkan sikap keagamaan kepada anaknya 

sejak kecil. Sebagian besar (79%) orang tua juga selalu menanamkan 

pendidikan agama pada anaknya sejak kecil. Sedangkan faktor dominan yang 

berasal dari faktor eksternal yaitu (88,33%) dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan keluarga. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian siswa/i 

orang tua di rumah (78%) selalu mengarahkan anaknya agar senantiasa 

melaksanakan ibadah, dan (61%) sering saling mengingatkan sesama 

saudara akan pentingnya melaksanakan ibadah. 

3. Tingkat kesadaran beragama pada siswa/i MTS PUI kota Bogor. Sebagian 

besar yaitu, sebagian besar (37%) siswa/i memiliki tingkat kesadaran 

beragama yang tinggi. Kesadaran beragama yang tinggi pada siswa/i dapat 

dipengaruhi dari adanya pengaruh positif dari faktor internal maupun 

eksternal. Oleh karena itu, tingkat kesadaran beragama siswa/i MTS PUI Kota 

Bogor termasuk dalam kategori tinggi. 

4. Adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan 

kesadaran beragama siswa/i MTS PUI Kota Bogor. Dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0.316 dan nilai probabilitas atau signifikansi = 0,020. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan searah pada variabel karena memiliki 

koefisien positif. Sehingga hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak, nilai 

koefisien korelasi 0,316 berada pada kisaran angka 0,20-0,40 yang berarti 

adanya hubungan yang lemah atau rendah. Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi penggunaan media sosial digunakan secara positif pula 

kesadaran beragama pada siswa/i MTS PUI Kota Bogor. 
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